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ABSTRAK 

 
Pemanfaatan lahan kering berlereng untuk perluasan lahan pertanian memiliki risiko kejadian erosi dan degradasi 

lahan. Tanaman penutup tanah dapat menjadi salah satu teknologi yang diterapkan untuk mengurangi risiko tersebut. 
Arachis pintoi adalah tanaman penutup tanah yang dapat digunakan sebagai biomulsa pada lahan pertanian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh biomulsa A. pintoi pada kandungan unsur hara tanah dan 
pertumbuhan tanaman jagung pada kemiringan lahan yang berbeda. Penelitian menggunakan rancangan acak 
kelompok tersarang dengan faktor pertama adalah lokasi lahan dengan kemiringan yang berbeda yang terdiri atas 
dua taraf (lahan datar dan lahan miring) dan faktor kedua adalah jenis mulsa yang terdiri atas lima taraf (tanpa mulsa 
dengan penyiangan, tanpa mulsa tanpa penyiangan, mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami, dan biomulsa A. pintoi). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biomulsa A. pintoi secara signifikan meningkatkan kandungan P tanah dan 
berpotensi meningkatkan beberapa unsur hara makro lain, khususnya C-organik, N, dan Ca. Penggunaan biomulsa 
A. pintoi dengan teknik penutupan yang dibiarkan menutupi seluruh permukaan tanah ternyata menekan 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 
 
Kata kunci: jerami, kacang hias, kesuburan tanah, mulsa tanaman penutup tanah 

 

ABSTRACT 

 
Expanding agricultural land by using sloping dry land can be detrimental to the environment due to soil erosion 

and degradation. However, cover crops can be one of the technologies applied to reduce these risks. Arachis pintoi 
is one of cover crops that can be used as bio mulch on agricultural land. The study aimed to evaluate the effect of A. 
pintoi bio mulch on soil nutrient contents and maize plant growth at different slopes. A nested randomized block 
design was used in the study. Two levels of land used as the main factor and the type of mulch consisting of five 
levels (without mulch with weeding, without mulch without weeding, silver-black plastic mulch, straw mulch, and A. 
pintoi bio mulch) were used as the second factor. The results showed that A. pintoi bio mulch significantly increased 
the P content of the soil and could potentially increase several other macronutrients, especially C-organic, N, and Ca. 
The use of A. pintoi bio mulch with a cover technique that was left to cover the entire soil surface suppressed the 
growth and yield of maize plants compared to the control treatment. 
 
Keywords: cover crops, mulch, ornamental peanut, soil fertility, rice straw 

 

PENDAHULUAN 

 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor 

penting dalam pembangunan ekonomi nasional. 
Dalam beberapa dekade terakhir, pembangunan perta-
nian di Indonesia telah meningkatkan perekonomian 
dan kesejahteraan masyarakat. Pada saat masa krisis, 
seperti pandemi, sektor pertanian mampu bertahan 
bahkan meningkat dibandingkan dengan sektor 
lainnya. Akan tetapi, pembangunan pertanian juga 

memiliki tantangan yang harus dihadapi, yang salah 
satunya adalah masalah ketersediaan lahan produktif 
yang semakin berkurang setiap tahun. Penurunan 
jumlah lahan produktif untuk pertanian di Indonesia 
disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah alih 
fungsi lahan pertanian untuk peruntukan lain, seperti 
permukiman, infrastruktur, industri, pertambangan, dan 
peruntukan lainnya. Selain itu, lahan pertanian 
produktif juga berkurang karena proses degradasi 
lahan yang menyebabkan lahan tersebut mengalami 
penurunan tingkat kelayakan untuk digunakan sebagai 
lahan pertanian.  

Hal tersebut menyebabkan luasan lahan yang 
digunakan untuk pertanian mengalami penurunan 
setiap tahun. Berdasarkan Statistik Pertanian dari 
Kementerian Pertanian (2019), pada Tahun 2018 
lahan pertanian di Indonesia mengalami penyusutan 
sebesar 6,59% atau sekitar 2,46 juta ha dibandingkan 
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dengan tahun 2017. Jika data tersebut ditarik mundur 
sedikit lebih jauh, data Statistik Lahan Pertanian dari 
Kementerian Pertanian (2015) menunjukkan bahwa 
dalam periode 5 tahun, yaitu tahun 2013‒2018, 
Indonesia mengalami penyusutan lahan pertanian 
sekitar 12,55 juta ha atau sekitar 26,49%. 

Salah satu upaya yang sudah dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan ketersediaan lahan adalah 
pemanfaatan lahan kering berlereng. Akan tetapi, 
pemanfaatan lahan kering berlereng tersebut memiliki 
banyak tantangan yang harus dihadapi, terutama risiko 
kehilangan kesuburan tanah akibat erosi dan aliran 
permukaan (Haryati et al. 2013). Indonesia memiliki 
luas lahan kering sekitar 144,47 juta ha (Balitbang 
Pertanian 2014) dengan sekitar 82% dari luas total 
lahan kering tersebut adalah lahan kering dengan 
produktivitas tanah rendah dan hanya sekitar 60% 
yang sesuai untuk dimanfaatkan untuk perluasan lahan 
pertanian (Erfandi 2016). Menurut Mulyani & Sarwani 
(2013), luas lahan kering dengan produktivitas tanah 
rendah yang sesuai dan tersedia untuk perluasan 
pertanian tanaman pangan sekitar 7,08 juta ha, 
sedangkan untuk tanaman tahunan sekitar 15,31 juta 
ha. Juarsah et al. (2008) juga menyebutkan bahwa 
sekitar 77% dari lahan kering di Indonesia adalah lahan 
kering berlereng dengan topografi yang berbeda-beda. 

Perluasan lahan pertanian di lahan kering, terutama 
lahan kering berlereng, memiliki risiko terjadi erosi dan 
degradasi lahan sehingga dibutuhkan teknik penge-
lolaan yang tepat. Beberapa teknologi dapat diterap-
kan untuk mendukung pemanfaatan lahan kering, 
termasuk lahan kering berlereng, salah satunya adalah 
penggunaan mulsa atau penutup tanah. Penutup tanah 
dalam bentuk biomulsa atau tanaman penutup tanah 
dilaporkan efektif dalam mengurangi erosi tanah 
sehingga pengangkutan tanah dan kehilangan hara 
dapat berkurang (Alliaume et al. 2014; Lopez-Vicente 
et al. 2021). Penggunaan tanaman penutup tanah 
dalam jangka panjang juga dapat memperbaiki sifat-
sifat tanah, meningkatkan hasil tanaman, dan secara 
umum meningkatkan profitabilitas usaha tani (Koudahe 
et al. 2022). Arachis pintoi merupakan salah satu 
tanaman penutup tanah dari keluarga kacang-
kacangan yang memiliki karakteristik dan potensi untuk 
digunakan sebagai biomulsa (Sumiahadi et al. 2016; 
Yuniarti et al. 2018). Arachis pintoi dilaporkan mampu 
mengurangi laju erosi (Candog-Bangi dan Cosico, 
2007; Tuan et al. 2014; Sumiahadi et al. 2018), 
mengendalikan gulma (Santos et al. 2013; Chozin et al. 
2014; Chozin et al. 2018), meningkatkan kesuburan 
tanah (Ngome et al. 2011; Munawir dan Chozin, 2015; 
Sumiahadi et al. 2019), meningkatkan karbon organik 
tanah (Wang et al. 2015; Ella et al. 2016; Sarkar et al. 
2018), menjaga kadar air tanah (Huang et al. 2004; 
Dornelles et al. 2016; Yuniarti et al. 2016), mening-
katkan populasi mikrob dan mikrofauna tanah (Laossi 
et al. 2008; Lammel et al. 2015), meremediasi 
beberapa logam berat dari dalam tanah (Baleva et al. 
2014), dan meningkatkan pertumbuhan tanaman 
(Ngome et al. 2011; Febrianto dan Chozin 2014; 

Puspita 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mempe-
lajari pengaruh biomulsa A. pintoi pada kandungan 
unsur hara tanah dan pertumbuhan tanaman jagung 
pada kemiringan lahan yang berbeda. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Institut Pertanian Bogor dengan menggunakan Ranca-
ngan Acak Kelompok Tersarang (RAKT) faktorial 
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah lokasi lahan 
dengan kemiringan yang berbeda yang terdiri atas dua 
taraf, yaitu lahan datar dan lahan miring, sedangkan 
faktor kedua adalah jenis mulsa yang terdiri atas lima 
taraf, yaitu tanpa mulsa dengan penyiangan, tanpa 
mulsa tanpa penyiangan, mulsa plastik hitam perak, 
mulsa jerami, dan biomulsa A. pintoi. Terdapat 10 
kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang 
sebanyak tiga kali. Satuan percobaan merupakan 
petak lahan dengan luas 3 x 5 m dengan jarak 
antarpetak 0,5 m dan jarak antarkelompok 1 m. 
Kemiringan pada lahan miring yang digunakan adalah 
sekitar 13,33%.  
 
Pelaksanaan Penelitian 

Lahan yang digunakan dibersihkan dari gulma, 
kemudian dibentuk petakan dengan ukuran 5 x 3 m 
sebanyak 30 petak (masing-masing 15 petak untuk 
lahan datar dan lahan miring). Jarak antarpetak dalam 
kelompok adalah 0,5 m dan jarak antarkelompok 
adalah 1 m. Setelah lahan diolah kemudian diberi 
pupuk kandang sebanyak 5 ton/ha. Bahan tanam A. 
pintoi yang digunakan untuk biomulsa merupakan stek 
batang yang diambil dari sekitar Kebun Percobaan 
Institut Pertanian Bogor. Penanaman stek A. pintoi 
pada perlakuan biomulsa diberikan sebelum penana-
man jagung dilakukan. Stek dengan panjang 4 ruas 
direndam terlebih dahulu dengan hormon perangsang 
akar selama 24 jam (Sumiahadi & Chozin 2017) 
kemudian ditanam secara langsung dengan jarak 
tanam 15 x 15 cm. Setelah penutupan lahan mencapai 
70%, benih jagung ditanam pada setiap satuan 
percobaan secara bersamaan dengan jarak tanam 75 
x 20 cm dengan cara ditugal. Pemupukan dilakukan 
pada A. pintoi dan tanaman jagung. Pemasangan 
mulsa plastik hitam perak dan mulsa jerami dilakukan 
seminggu sebelum penanaman jagung. Pemupukan 
untuk A. pintoi dilakukan dengan dosis per hektar 50 
kg Urea, 150 kg SP36, dan 50 kg KCl. Dosis 
pemupukan tanaman jagung per hektar 300 kg Urea, 
100 kg SP36, dan 100 kg KCl. Pemupukan SP36 dan 
KCl dilakukan pada saat penanaman, sedangkan 
untuk pemupukan Urea diberikan secara bertahap, 
yaitu 2/3 dosis pada saat penanaman dan 1/3 dosis 
dilakukan setelah tanaman berumur 4 MST. Pengen-
dalian hama dan penyakit dilakukan pada tanaman 
dengan menggunakan pestisida, sedangkan penyi-
raman dilaksanakan pada pagi hari ketika tidak turun 
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hujan. Penyiangan gulma hanya dilakukan pada 
kontrol (perlakuan tanpa mulsa dengan penyiangan), 
namun tidak dilakukan pada perlakuan mulsa yang 
lain. 
 
Pengamatan dan Analisis Data 

Pengamatan hara tanah dilakukan sebanyak dua 
kali, yaitu sebelum penanaman dan setelah pema-
nenan tanaman jagung. Analisis hara tersebut 
dilakukan di Laboratorium Tanah, Departemen Ilmu 
Tanah, Institut Pertanian Bogor. Peubah hara tanah 
yang diamati adalah C-organik, N, P, K, Ca, dan Mg. 
Pengamatan tanaman jagung dilakukan pada 
pertumbuhan dan produksi. Peubah pertumbuhan 
tanaman jagung (tinggi tanaman, jumlah daun, dan 
indeks luas daun) diamati pada saat tanaman jagung 
pada masa vegetatif maksimal (8 minggu setelah 
tanam), sedangkan peubah bobot brangkasan dan 
peubah produksi diamati pada saat panen. Analisis 
data dilakukan dengan uji analisis ragam yang apabila 
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) pada taraf 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kandungan Hara Tanah 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perla-

kuan kemiringan lahan dan jenis mulsa berpengaruh 
nyata pada perubahan unsur hara fosfor (P) tanah, tapi 
tidak berpengaruh pada perubahan unsur hara makro 
tanah lainnya (Tabel 1). Hasil menunjukkan bahwa 
biomulsa A. pintoi dapat meningkatkan unsur hara P 
tanah, namun tidak dapat meningkatkan unsur hara 
makro tanah lainnya. Unsur hara makro yang rendah 
setelah percobaan diduga karena tanaman jagung 
menyerap unsur hara dalam jumlah yang tinggi untuk 
proses pertumbuhan dan perkembangan. Walaupun 
demikian, biomulsa A. pintoi cenderung meningkatkan 
kandungan C-organik dan Ca tanah, terutama pada 
lahan datar, jika dibandingkan dengan perlakuan 
mulsa lainnya. Munawir dan Chozin (2015) melaporkan 
bahwa penggunaan biomulsa A. pintoi cenderung 
meningkatkan N total, K2O, Ca, dan Mg tanah. Isnan 
dan Kartika (2016) melaporkan bahwa setelah dua 
musim tanam pada penanaman sayuran, penggunaan 
biomulsa A. pintoi cenderung mampu mempertahan-

Tabel 1 Konsentrasi hara tanah dengan perlakuan berbagai jenis mulsa di lokasi yang berbeda 

Perlakuan 
C-organik (%)   N (%)   P (ppm) 

Awal  Akhir Perubahan    Awal  Akhir Perubahan    Awal  Akhir Perubahan  

Lokasi 1 (Lahan datar)                       
Tanpa mulsa dengan 
penyiangan 

1,89 1,91 0,02 
  

0,18 0,20 0,02 
  

5,77 10,03 4,26f 

Tanpa mulsa tanpa 
penyiangan 

2,15 2,05 -0,10 
  

0,20 0,20 0,00 
  

4,90 9,40 4,50ef 

Mulsa plastik hitam perak 2,02 2,13 0,11   0,19 0,21 0,02   5,70 10,47 4,77ef 
Mulsa jerami 1,89 2,13 0,24   0,18 0,20 0,02   5,60 11,13 5,53de 
Biomulsa Arachis pintoi  1,83 2,15 0,32   0,18 0,20 0,02   4,40 11,37 6,97bc 

Lokasi 2 (Lahan miring)                       
Tanpa mulsa dengan 
penyiangan 

2,21 1,99 -0,22 
  

0,21 0,20 -0,01 
  

4,20 8,97 4,77ef 

Tanpa mulsa tanpa 
penyiangan 

2,08 2,04 -0,04 
  

0,20 0,21 0,01 
  

4,47 8,73 4,27f 

Mulsa plastik hitam perak 1,78 1,97 0,19   0,16 0,19 0,03   4,33 10,50 6,17cd 
Mulsa jerami 1,88 2,50 0,62   0,18 0,23 0,05   4,30 12,67 8,37a 
Biomulsa Arachis pintoi  2,28 2,12 -0,16   0,22 0,20 -0,02   4,07 11,53 7,46ab 

Perlakuan 
K (me/100 g)   Ca (me/100 g)   Mg (me/100 g) 

Awal Akhir Perubahan   Awal Akhir Perubahan   Awal Akhir Perubahan 

Lokasi 1 (Lahan datar)                       
Tanpa mulsa dengan 
penyiangan 

0,13 0,14 0,01 
  

3,08 3,26 0,18 
  

0,69 0,70 0,01 

Tanpa mulsa tanpa 
penyiangan 

0,13 0,19 0,06 
  

3,51 3,79 0,28 
  

0,78 0,79 0,01 

Mulsa plastik hitam perak 0,12 0,16 0,04   3,20 3,07 -0,13   0,76 0,71 -0,05 
Mulsa jerami 0,13 0,24 0,11   2,79 2,96 0,17   0,66 0,65 -0,01 
Biomulsa Arachis pintoi  0,15 0,15 0,00   3,17 3,57 0,40   0,73 0,68 -0,05 

Lokasi 2 (Lahan miring)                       
Tanpa mulsa dengan 
penyiangan 

0,12 0,12 0,00 
  

3,53 3,93 0,40 
  

1,13 0,84 -0,29 

Tanpa mulsa tanpa 
penyiangan 

0,16 0,13 -0,03 
  

2,50 2,79 0,29 
  

0,88 0,80 -0,08 

Mulsa plastik hitam perak 0,12 0,13 0,01   3,05 3,68 0,63   0,88 1,15 0,27 
Mulsa jerami 0,18 0,20 0,02   4,65 4,56 -0,09   1,34 1,16 -0,18 
Biomulsa Arachis pintoi  0,16 0,17 0,01   3,46 3,77 0,31   1,06 1,02 -0,04 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada uji BNJ 
pada taraf 5%. 
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kan kandungan C-organik tanah dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa mulsa dan perlakuan mulsa plastik 
hitam perak. Zhong et al. (2018) juga melaporkan 
bahwa dalam jangka panjang, penggunaan biomulsa 
A. pintoi secara signifikan meningkatkan N, P, C-
organik, dan bahan organik tanah. 

Perlakuan biomulsa A. pintoi dan mulsa jerami 
memiliki perubahan unsur hara P yang tinggi dan 
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lain, 
baik pada lahan datar maupun lahan miring. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pada perlakuan 
biomulsa A. pintoi terjadi penambahan hara P tanah 
selain dari penambahan dari kegiatan pemupukan. 
Peningkatan kadar P tersedia di dalam tanah dengan 
penggunaan penutup tanah A. pintoi juga telah 
dilaporkan sebelumnya oleh Canellas et al. (2004). 
Penambahan hara P pada perlakuan biomulsa A. pintoi 
diduga berasal dari hasil simbiosis dengan mikoriza 
tanah yang ada di lahan pertanian dan aktivitas enzim 
asam fosfatase. Penelitian Ortiz (2006), menunjukkan 
bahwa A. pintoi memiliki kemampuan untuk 
bersimbiosis dengan mikoriza tanah. A. pintoi yang 
bersimbiosis dengan mikoriza memiliki kandungan 
unsur hara yang cukup tinggi pada tanah maupun tajuk 
tanaman. A. pintoi juga memiliki kemampuan men-
sintesis enzim asam fosfatase dan menseksresikannya 
ke larutan tanah di sekitar perakaran tanaman. Enzim 
tersebut berfungsi untuk membuat P tanah yang tidak 
tersedia menjadi P tersedia bagi tanaman sehingga 
kandungan hara P tersedia di dalam tanah akan 
meningkat. Laya et al. (2016) melaporkan bahwa 
kacang hias A. pintoi mampu bersimbiosis dengan 
mikoriza (Glomus sp. dan Gigaspora sp.). Hasil yang 
serupa juga dilaporkan oleh Tallei et al. (2016) yang 
menunjukkan bahwa A. pintoi mampu bersimbiosis 
dengan beberapa strain mikoriza komersil, seperti 
Gigaspora margarita, Glomus etunicatum, 
Acaulopsora tuberculate, dan Glomus manihotis. 
Simbiosis tersebut mampu memperbaiki sifat kimia 
tanah, meningkatkan ketersediaan dan penyerapan N 
dan P serta meningkatkan pertumbuhan tanaman A. 
pintoi.  

Perubahan unsur hara tanah, terutama C-organik 
dan P pada perlakuan biomulsa A. Pintoi, mampu 
menyamai bahkan cenderung lebih baik dibandingkan 
perlakuan mulsa jerami sebagai mulsa organik yang 
umum digunakan. Pada perlakuan mulsa jerami, terjadi 
proses dekomposisi bahan organik, yaitu jerami yang 
berkontribusi menyumbangkan hara pada tanah. 
Berdasarkan penelitian Mu’minah (2009) bahwa 
sedimen tanah di lahan pertanaman jagung dengan 
penutupan mulsa Jerami 100% memiliki konsentrasi C-
organik, N total, P, K, dan Mg yang lebih tinggi berturut-
turut sebesar 161,95; 32,73; 120,20; 175,86; dan 
199,77% dibandingkan dengan perlakuan kontrol 
(tanpa mulsa jerami). Penambahan hara dari jerami 
yang telah mengalami dekomposisi juga dilaporkan 
oleh Harahap et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 
penambahan kompos jerami padi secara signifikan 
meningkatkan C-organik dan P-tersedia tanah masing-

masing secara berturut-turut sampai 27,27 dan 55,86% 
dibandingkan kontrol. Selain itu, Erfandi dan Nurjaya 
(2014) juga melaporkan bahwa jerami padi mampu 
memperbaiki sifat-sifat fisika tanah, seperti bulk 
density, ruang pori total, aerasi, air tersedia, dan 
permeabilitas tanah. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam 
jangka panjang, A. pintoi memiliki potensi meningkat-
kan kesuburan tanah, terutama meningkatkan hara P 
tanah sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk 
kimia, terutama pupuk P. 
 
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung 

Analisis ragam menunjukkan bahwa kemiringan 
lahan berpengaruh pada peubah bobot 100 butir, tapi 
tidak berpengaruh nyata pada semua peubah 
pertumbuhan maupun hasil tanaman jagung (Tabel 2 
dan Tabel 3). Hal ini mengindikasikan bahwa 
pertumbuhan tanaman jagung secara umum tidak 
dipengaruhi oleh kemiringan lahan sampai batas 
kemiringan lahan yang digunakan pada penelitian ini. 
Jenis mulsa tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun 
tanaman jagung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
modifikasi lingkungan yang diberikan pada penelitian 
ini tidak cukup memberikan pengaruh pada peubah 
jumlah daun. Menurut Gardner et al. (2008), jumlah 
daun, ukuran daun, dan posisi daun dipengaruhi oleh 
genotipe dan lingkungan, namun utamanya dikendali-
kan oleh genotipe jika lingkungan tidak cukup untuk 
memberikan pengaruh. 

Perlakuan jenis mulsa berpengaruh nyata pada 
peubah tinggi tanaman, indeks luas daun, dan bobot 
kering brangkasan (Tabel 2) serta produksi dan 
komponen produksi tanaman jagung (Tabel 3). Tidak 
terjadi interaksi antara kemiringan lahan dan jenis 
mulsa pada semua peubah yang diamati. Data 
penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan yang 
digunakan menghasilkan nilai setiap peubah yang 
tidak berbeda nyata atau bahkan lebih rendah 
dibandingkan dengan perlakukan tanpa mulsa dengan 
penyiangan (kontrol). Hal ini disebabkan karena tidak 
dilakukan penyiangan gulma pada setiap perlakuan 
yang diberikan untuk melihat pertumbuhan gulma yang 
terjadi pada setiap perlakuan. Gulma yang tumbuh 
pada setiap lahan perlakuan diduga berkompetisi 
dengan tanaman jagung sehingga pertumbuhan 
tanaman jagung sedikit tertekan dengan penekanan 
yang berbeda-beda untuk setiap perlakuan. Walaupun 
demikian, secara umum perlakuan mulsa jerami 
memberikan hasil pertumbuhan dan komponen 
produksi tanaman jagung yang tinggi yang setara 
dengan hasil pada perlakuan penyiangan konvensional  
(tanpa mulsa dengan penyiangan) yang digunakan 
sebagai kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan mulsa jerami mampu mendukung 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung walaupun 
tanpa adanya penyiangan. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu juga menun-
jukkan bahwa penggunaan mulsa jerami padi bahkan 
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mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
tanaman. Damaiyanti et al. (2013) melaporkan bahwa 
aplikasi mulsa jerami padi mampu meningkatkan tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah buah per 
tanaman, bobot segar per tanaman, dan produksi per 
ha tanaman cabai besar (Capsicum annuum L.) 
berturut-turut sebesar 30,81; 15,39; 14,67; 30,84; 
55,07, dan 75,86%. Dewantari et al. (2015) juga 
melaporkan bahwa penggunaan mulsa jerami padi 
mampu meningkatkan luas daun, bobot kering 
tanaman, bobot biji per tanaman, dan produksi per 
hektar tanaman kedelai masing-masing sampai 
142,54; 154,53; 155,62, dan 155,26%. Hasil penelitian 
yang sejalan juga dilaporkan oleh Sahrain et al. (2018) 
bahwa penggunaan mulsa jerami mampu meningkat-
kan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah buah 
tanaman cabai secara signifikan berturut-turut sebesar 
45,47, 37,45, dan 108,59% dibandingkan perlakuan 
kontrol (tanpa mulsa). 

Pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pada 
perlakuan biomulsa A. pintoi lebih rendah dibanding-
kan hasil pada perlakuan kontrol (tanpa mulsa dengan 
penyiangan). Fenomena ini menunjukkan bahwa untuk 
tanaman semusim pada musim pertama, keberadaan 
biomulsa A. pintoi diduga berkompetisi dengan tanam 
utama dalam penggunaan sumber daya sehingga 
pertumbuhan tanaman utama tidak optimal. Akan 
tetapi, dengan potensinya dalam meningkatkan unsur 
hara makro tanah, terutama P, C-organik, dan Ca, 
biomulsa A. pintoi memiliki potensi meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman pada musim 
tanam berikutnya. 

Berkaitan dengan pengaruhnya pada pertumbuhan 
dan produksi tanaman, beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa penggunaan penutup tanah, 
termasuk A. pintoi memberikan pengaruh yang tidak 
konsisten pada pertumbuhan maupun produksi 
tanaman. Penelitian Taufik et al. (2011) menunjukkan 
bahwa penggunaan A. pintoi mampu meningkatkan 
pertumbuhan tanaman lada dibandingkan dengan 
kontrol. Kemudian penelitian Santos et al. (2013) 
menunjukkan bahwa penggunaan LCC (A. pintoi, 
Macrotyloma axillare, Neonotonia wightii, dan 
Calopogonium mucunoides) tidak memberikan 
pengaruh yang nyata pada pertumbuhan dan hasil 
tanaman kopi dibandingkan dengan pengendalian 
manual maupun kimia. Penelitian Febrianto dan 
Chozin (2014) juga menunjukkan bahwa penggunaan 
biomulsa A. pintoi tidak memberikan pengaruh yang 
nyata pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 
Hasil penelitian Samad et al. (2014) juga menunjukkan 
bahwa penggunaan biomulsa A. pintoi yang dikom-
binasikan dengan pupuk organik dan anorganik 
menghasilkan produksi umbi kentang tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Puspita 
(2014) melaporkan bahwa biomulsa A. pintoi tidak 
memberikan pengaruh yang nyata pada pertumbuhan 
dan produksi tanaman kailan (Brassica oleracea L.) 
kecuali pada peubah tinggi tanaman di mana biomulsa 
A. pintoi menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan kontrol. Munawir dan Chozin 
(2016) juga melaporkan bahwa penggunaan biomulsa 
A. pintoi tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat, sedangkan 

Tabel 2 Rata-rata peubah pertumbuhan tanaman jagung dengan perlakuan berbagai jenis mulsa di lokasi yang berbeda 

Perlakuan 
Tinggi tanaman 

(cm) 
Jumlah daun 

(helai) 
Indeks luas 

Daun 
Bobot kering brangkasan 

(g/tanaman) 

Lokasi lahan         
Lokasi 1 (Lahan Datar) 170,63 15,0 3,77 61,33 
Lokasi 2 (Lahan Miring) 168,69 14,8 3,63 61,68 

Jenis Mulsa         
Tanpa mulsa dengan penyiangan 177,82ab 15,2 4,01a 69,54a 
Tanpa mulsa tanpa penyiangan 160,01bc 15,0 3,59b 58,88cd 
Mulsa plastik hitam perak 166,95bc 14,6 3,55b 61,38bc 
Mulsa jerami 184,22a 15,4 4,03a 66,81ab 
Biomulsa A. pintoi 158,95c 14,7 3,43b 53,59d 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada uji BNJ 
pada taraf 5%. 

 
Tabel 3 Rata-rata peubah produksi tanaman jagung dengan perlakuan berbagai jenis mulsa di lokasi yang berbeda 

Perlakuan 
Bobot 
basah 

(g/tongkol) 

Bobot 
kering 

(g/tongkol) 

Bobot 
pipilan 

(g/tongkol) 

Bobot 
100 butir 

(g) 

Bobot pipil 
ubinan  (g/2 

m2) 

Produksi 
per hektar 
(ton/ha) 

Lokasi lahan             
Lokasi 1 (Lahan Datar) 165,05 115,41 93,57 32,08b 1.699,10 8,50 
Lokasi 2 (Lahan Miring) 161,28 112,93 90,56 33,15a 1.650,81 8,25 

Jenis Mulsa             
Tanpa mulsa dengan penyiangan 196,31a 135,86a 110,44a 34,66a 1.844,37a 9,22 
Tanpa mulsa tanpa penyiangan 154,52bc 107,67bc 87,23b 31,97bc 1.629,96bc 8,15 
Mulsa plastik hitam perak 161,91bc 110,83bc 86,64b 32,28bc 1.629,84bc 8,15 
Mulsa jerami 176,59ab 127,75ab 102,81a 33,68ab 1.733,60ab 8,67 
Biomulsa A. pintoi 137,56c 95,98c 79,36b 31,04c 1.593,47c 7,97 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada uji BNJ 
pada taraf 5%. 
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pada peubah diameter buah biomulsa A. pintoi lebih 
rendah dibandingkan kontrol (tanpa mulsa). 

Ketidakkonsistenan tersebut diduga karena 
perbedaan pengelolaan pertumbuhan biomulsa yang 
digunakan, terutama dalam pengendalian pertum-
buhan biomulsa di sekitar tanaman utama. Pada 
penelitian ini, untuk melihat pengaruh A. pintoi pada 
pertumbuhan dan produksi jagung, biomulsa A. pintoi 
dibiarkan tumbuh menutupi semua permukaan, 
termasuk di sekitar tanaman jagung. Oliveira et al. 
(2020) menyatakan bahwa pengaruh negatif tanaman 
penutup tanah pada tanaman utama dapat ditekan 
dengan adanya pengelolaan yang baik. Mengingat 
manfaat biomulsa yang besar, khususnya dalam 
konservasi tanah dan air, pengendalian gulma serta 
pengaruh residunya pada peningkatan kesuburan 
tanah, perlu diteliti pengelolaan pertumbuhan A. pintoi 
sebagai biomulsa agar dampak negatifnya pada 
tanaman utama dapat dikurangi. 

 
 

KESIMPULAN 

 
Kemiringan lahan secara umum tidak memengaruhi 

perubahan unsur hara tanah serta pertumbuhan dan 
produksi tanaman jagung. Biomulsa A. pintoi secara 
signifikan meningkatkan kandungan P tanah dan 
dalam jangka panjang berpotensi meningkatkan 
beberapa unsur hara makro lain, khususnya C-organik 
dan Ca. Penggunaan biomulsa A. pintoi dengan teknik 
penutupan yang dibiarkan menutupi seluruh 
permukaan tanah ternyata menekan pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa mulsa (kontrol).  
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